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 Abstract. This study aims to analyze the impact of cash turnover, Total Asset Turnover 

(TATO), Debt to Equity Ratio (DER), and firm size on Return on Assets (ROA) for 

property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

2020–2024 period. The study employs a quantitative approach using secondary data 
derived from annual financial reports. The sample consists of 29 companies selected 

via purposive sampling, resulting in a total of 145 observations. Data were analyzed 

using multiple linear regression via SPSS, following descriptive statistical analysis and 

classical assumption testing. The results indicate that cash turnover, TATO, and firm 

size have a significant effect on ROA, whereas DER does not. The research model 

yielded an Adjusted R² value of 0.584, indicating that 58.4% of the variation in ROA 

can be explained by the variables under study. These findings suggest that enhancing 

asset utilization efficiency, cash management, and firm scale are crucial factors in 

boosting the profitability of property and real estate companies. 

 

Keywords: Cash Turnover, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Firm Size, 

Return on Asset. 
 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perputaran kas, Total Asset 

Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan ukuran perusahaan terhadap 

Return on Assets (ROA) pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Sampel terdiri atas 

29 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan total 145 

observasi. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS, setelah 

dilakukan analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perputaran kas, TATO, dan ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, sedangkan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Model penelitian memiliki nilai Adjusted R² sebesar 0,584, yang menunjukkan 

bahwa 58,4% variasi ROA dapat dijelaskan oleh variabel yang diteliti. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi penggunaan aset, pengelolaan kas, dan 

skala perusahaan menjadi faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan 

properti dan real estate. 

 

Kata Kunci: Perputaran Kas, Total asset turnover, Debt to Equity Ratio, Ukuran 

Perusahaan, Return on Asset. 
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PENDAHULUAN  

Sektor properti dan real estate merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 

Indonesia karena berkontribusi terhadap aktivitas pembangunan, penyediaan hunian dan ruang 

usaha, serta pertumbuhan sektor terkait seperti konstruksi, perbankan, manufaktur, dan jasa. 

Karakteristik sektor ini juga menjadikannya sensitif terhadap perubahan kondisi ekonomi, 

kebijakan moneter, daya beli masyarakat, dan kondisi pembiayaan. Oleh karena itu, perubahan 

kinerja perusahaan properti dan real estate penting dikaji untuk memahami kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menghasilkan laba. 

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah Return 

on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dengan memanfaatkan keseluruhan aset yang dimiliki (Kasmir, 2022). Tingkat ROA tidak 

hanya dipengaruhi oleh besarnya laba, tetapi juga oleh efektivitas perusahaan dalam mengelola 

aset, kas, struktur pendanaan, dan skala usahanya. Dengan demikian, perputaran kas, Total 

Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan ukuran perusahaan merupakan 

faktor internal yang secara teoritis dapat berkaitan dengan perubahan ROA. Fenomena kinerja 

keuangan perusahaan properti dan real estate selama 2020–2024 menunjukkan adanya 

perubahan yang menarik untuk dikaji. Periode tersebut mencakup masa pandemi COVID-19, 

proses pemulihan ekonomi, perubahan kebijakan moneter, serta perubahan kondisi daya beli 

dan pembiayaan. Kondisi tersebut tercermin pada perkembangan rata-rata beberapa rasio 

keuangan perusahaan yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. rata-rata pelaporan keuangan tahunan perusahaan sektor properti dan real estate 

tahun 2020-2024 

Variabel 2020 2021 2022 2023 2024 

Return on Asset 2,25 2,80 3,11 3,02 7,20 

Perputaran Kas 8,29 4,26 4,70 5,12 6,08 

TATO 1,15 1,43 1,20 1,17 9,52 

DER 0,32 0,26 0,28 0,24 0,31 
Ukuran Perusahaan 26,20 26,22 26,25 26,27 25,25 

 

Berdasarkan Tabel 1, ROA meningkat dari 2,25 pada 2020 menjadi 3,11 pada 2022, 

kemudian sedikit menurun menjadi 3,02 pada 2023 dan meningkat menjadi 7,20 pada 2024. 

Peningkatan ROA tersebut berlangsung bersamaan dengan kenaikan perputaran kas dari 5,12 

menjadi 6,08. TATO juga menunjukkan perubahan yang sangat besar pada 2024, dari 1,17 

menjadi 9,52. Sementara itu, DER relatif berfluktuasi dalam rentang yang sempit, sedangkan 

ukuran perusahaan justru menurun pada 2024. Perbedaan arah perubahan antarvariabel tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan ROA tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu indikator, 
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sehingga hubungan antara efisiensi penggunaan aset, pengelolaan kas, struktur pendanaan, dan 

ukuran perusahaan perlu diuji secara empiris. 

Perputaran kas menggambarkan kemampuan perusahaan menggunakan kas untuk 

mendukung aktivitas operasional dan menghasilkan penjualan. Semakin efektif kas dikelola, 

semakin besar peluang perusahaan menggunakan sumber daya tersebut untuk mendukung 

kegiatan yang menghasilkan pendapatan. Pada Tabel 1, perputaran kas mengalami penurunan 

tajam dari 8,29 pada 2020 menjadi 4,26 pada 2021, kemudian meningkat secara bertahap 

hingga 6,08 pada 2024. Perubahan tersebut menunjukkan adanya dinamika efisiensi 

penggunaan kas selama periode penelitian yang secara teoritis dapat memengaruhi kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba. 

Selain kas, efektivitas penggunaan seluruh aset dapat dilihat melalui Total Asset Turnover 

(TATO). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dari 

keseluruhan aset yang dimiliki. TATO yang lebih tinggi secara umum menunjukkan 

penggunaan aset yang lebih produktif dalam menghasilkan pendapatan. Namun, perubahan 

TATO pada Tabel 1 menunjukkan pola yang tidak stabil dan lonjakan yang sangat besar pada 

2024. Kondisi tersebut perlu diuji lebih lanjut untuk mengetahui apakah peningkatan efisiensi 

aset tersebut benar-benar berkaitan dengan peningkatan ROA atau dipengaruhi oleh 

karakteristik data tertentu pada perusahaan sampel. 

Struktur pendanaan perusahaan dapat dianalisis melalui Debt to Equity Ratio (DER), yang 

menunjukkan proporsi utang terhadap ekuitas. DER yang tinggi dapat meningkatkan 

penggunaan dana eksternal, tetapi sekaligus dapat meningkatkan beban keuangan perusahaan. 

Jamaliyatus Soliha dan Pranjoto (2024) menemukan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap 

ROA karena peningkatan utang dapat meningkatkan beban bunga dan menekan laba. Dengan 

demikian, hubungan DER dan ROA menjadi penting untuk diuji, terutama dalam sektor 

properti yang secara karakteristik membutuhkan pembiayaan relatif besar. 

Ukuran perusahaan juga dapat berkaitan dengan profitabilitas karena perusahaan dengan 

skala aset yang lebih besar memiliki sumber daya dan akses pendanaan yang lebih luas. Girsang 

et al. (2025) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA. 

Namun, fenomena pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan meningkat secara 

bertahap selama 2020–2023, kemudian menurun pada 2024 ketika ROA justru meningkat. 

Perbedaan arah tersebut menunjukkan bahwa besarnya aset tidak selalu identik dengan 

meningkatnya profitabilitas dan perlu dibuktikan melalui pengujian empiris. 
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Hubungan antara perputaran kas, TATO, DER, ukuran perusahaan, dan ROA dapat 

dijelaskan melalui teori keagenan dan teori sinyal. Teori keagenan menekankan pentingnya 

pengelolaan sumber daya perusahaan oleh manajemen agar kepentingan pemilik dapat tercapai 

secara efisien. Dalam perspektif ini, efektivitas penggunaan kas dan aset serta pengelolaan 

struktur pendanaan dapat menjadi indikator kualitas keputusan manajemen. Sementara itu, 

teori sinyal menjelaskan bahwa informasi mengenai kinerja keuangan dapat memberikan sinyal 

kepada investor mengenai kondisi dan prospek perusahaan. Rasio profitabilitas, efisiensi aset, 

struktur modal, dan karakteristik perusahaan dapat menjadi informasi yang digunakan investor 

dalam menilai kinerja perusahaan. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel tersebut 

belum menghasilkan temuan yang konsisten. Mentari dan Kosadi (2024), misalnya, 

menemukan bahwa ukuran perusahaan dan total aset berpengaruh positif terhadap ROA, 

sedangkan DER tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan properti dan real estate. 

Sebaliknya, Jamaliyatus Soliha dan Pranjoto (2024) menemukan bahwa DER berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Girsang et al. (2025) juga menunjukkan adanya pengaruh positif 

ukuran perusahaan terhadap ROA. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

faktor internal terhadap profitabilitas masih terbuka untuk diuji kembali. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat research gap berupa 

ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ROA. Selain 

itu, penelitian terdahulu belum secara khusus menguji perputaran kas, TATO, DER, dan ukuran 

perusahaan secara simultan dalam satu model pada perusahaan properti dan real estate selama 

periode 2020–2024. Periode tersebut memiliki karakteristik empiris yang penting karena 

mencakup perubahan kondisi ekonomi pascapandemi serta menunjukkan perubahan rasio 

keuangan yang cukup besar pada 2024. Oleh karena itu, pengujian kembali diperlukan untuk 

memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif mengenai faktor internal yang berkaitan 

dengan profitabilitas perusahaan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan perputaran kas, TATO, 

DER, dan ukuran perusahaan terhadap ROA dengan menggunakan data perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. Penelitian 

ini tidak hanya menguji hubungan antarvariabel, tetapi juga menempatkan hasil pengujian 

dalam konteks perubahan kinerja sektor properti selama periode penelitian. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor internal yang 

berperan dalam menjelaskan variasi profitabilitas perusahaan properti dan real estate. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran kas, Total Asset Turnover 
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(TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan ukuran perusahaan terhadap Return on Assets (ROA) 

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–

2024. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian 

mengenai kinerja keuangan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dan investor 

dalam mengevaluasi faktor-faktor internal yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan. 

 

METODE  

Penelitian ini memakai teknik kuantitatif serta pendekatan penelitian asosiatif untuk 

menganalisis hubungan antara “ROA, perputaran kas, DER, dan ukuran perusahaan. Data 

utama yang dipakai untuk penelitian ini bersumber pada laporan keuangan tahunan 2020–2024 

serta bisnis real estat serta properti yang sudah tercatat resmi di BEI. “Data ini dikumpulkan 

dari materi laporan keuangan yang sudah ada pada situs web masing-masing perusahaan serta 

oleh Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian terdiri atas seluruh perusahaan properti serta 

yang sudah tercatat resmi pada IDX pada periode 2020 dan 2024. “Sampel dipilih 

menggunakan metode yang disebut purposive sampling, yang melibatkan penggunaan kriteria 

yang khusus untuk tujuan penelitian dalam memilih sampel. Catatan pencatatan berturut-turut 

pada BEI mulai tahun 2020 sampai 2024 merupakan salah satu syaratnya. Syarat lainnya adalah 

perusahaan harus telah mengunggah risalah financial tahunan lengkap seluruh periode 

penelitian. Terakhir, data yang sesuai harus tersedia dari perusahaan.” Dari 29 perusahaan yang 

memenuhi persyaratan ini, 145 titik data observasi dikumpulkan. 

Perputaran kas, aliran total assets turnover, Rasio Utang kepada Ekuitas (DER), serta 

ukuran perusahaan adalah empat variabel independen yang membentuk variabel penelitian ini. 

Variabel dependennya adalah Pengembalian Aset (ROA). Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

2, setiap variabel didefinisikan secara operasional dan diukur. 

Tabel 2. Definisi operasional 

Variabel Indikator Pengukuran 

Return on asset Profitabilitas 
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset × 

100% 
Perputaran Kas Efisiensi kas Penjualan Bersih / Rata-rata Kas 

Total Aset Turnover Efisiensi aset Penjualan Bersih / Total Aset 

Debt to Equity Ratio Struktur modal Total Utang / Total Ekuitas 
Ukuran Perusahaan Besar perusahaan Ln (Total Aset) 

 

Merode ini memakai IBM SPSS Statistics versi 26 untuk pemrosesan dan analisis data. 

Uji asumsi klasik, misalnya normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta 

autokorelasi, dilakukan untuk memverifikasi bahwa model regresi memenuhi asumsi yang 

diperlukan setelah statistik deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi data. Langkah 
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selanjutnya adalah memakai regresi linier berganda agar memeriksa hubungan antar variabel. 

Juga memverifikasi hipotesis, kami menggunakan uji t parsial untuk mengetahui bagaimana 

setiap variabel independen memengaruhi Return on Assets (ROA), dan kami memeriksa 

kesesuaian model dengan melihat nilai Adjusted R Square.” 

Model regresi linier berganda pada penelitian ini antara lain: 

 

Keterangan: 

ROA = Return on assets 

α = Konstanta 

β₁–β₄ = Koefisien regresi 

PK = Perputaran Kas 

TATO = Total asset turnover 

DER = Debt to equity ratio 

UP = Ukuran perusahaan 

e = Error term 

 

HASIL  

Uji Deskriptif 

Kumpulan data penelitian mencakup 145 observasi, dan untuk memberikan ringkasan 

sifat-sifatnya, statistik deskriptif digunakan. “Tabel 2 menampilkan temuan analisis, yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan tingkat dispersi data untuk setiap variabel berbeda. 

Dengan standar deviasi 21,2611, data menunjukkan varians terbesar pada Rasio Utang terhadap 

Ekuitas (DER), sedangkan data menunjukkan variasi terkecil pada Perputaran Total Aset 

(TATO) dengan standar deviasi 0,2239. Sementara itu, variabel dependen, Pengembalian Aset 

(ROA), memiliki rata-rata 1,8318 dan standar deviasi 4,8279. Secara umum, statistik deskriptif 

berguna untuk mendapatkan gambaran tentang data dan karakteristiknya sebelum melakukan 

analisis yang lebih mendalam.” 

Tabel 3. Hasil uji deskriptif 

Variabel Mean Std. Deviation 

X1 Perputaran Kas 5,7334 12,8625 

X2 Total Aset Turnover 0,1846 0,2239 

X3 Debt to Equity Ratio 2,9509 21,2611 

X4 Ukuran Perusahaan 26,2386 3,9618 

Y Return on asset 1,8318 4,8279 

 

Penyebaran data bervariasi antar variabel penelitian, menurut statistik deskriptif. 

Perusahaan dalam sampel memiliki variasi yang signifikan dalam tingkat leverage mereka, 

seperti yang ditunjukkan oleh variabel dengan deviasi standar terbesar, Rasio Utang terhadap 

Ekuitas (DER). Di sisi lain, Perputaran Total Aset (TATO) memiliki deviasi standar terkecil, 
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menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset mereka tetap konsisten 

sepanjang periode penelitian. 

 

Uji Normalitas 

Agar menyesuaikan bahwa data residual model regresi menyertai distribusi normal, 

digunakan uji normalitas. “Nilai signifikan digunakan untuk mengambil keputusan dalam 

pengujian, yang menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data residual dianggap terdistribusi secara normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka data residual tidak 

terdistribusi secara normal.” 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov mendapatkan level signifikansi 0,200, yang lebih tinggi 

ketimbang ambang batas 0,05. Dengan temuan ini, kita dapat yakin bahwa model regresi kita 

memenuhi kondisi normalitas dan cocok untuk digunakan dalam studi regresi linier berganda. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji ini dipakai untuk mengetahui apakah ada kaitan yang kuat antara variabel independen 

pada model regresi. “Uji ini mencari bukti multikolinearitas agar bisa mendalami nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Toleransi. Ketidak adanya multikolinearitas dalam model 

regresi dilihatkan oleh nilai variance inflation factor, di bawah 10 serta nilai Toleransi di atas 

0,10.” 

Tabel 5. Uji multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 Perputaran Kas 0,991 1,009 

X2 Total Aset Turnover 0,987 1,013 

X3 Debt to Equity Ratio 0,987 1,013 

X4 Ukuran Perusahaan 0,988 1,012 

 

Berdasarkan temuan ini, nilai VIF untuk semua variabel X kurang dari 10, dan nilai 

toleransinya lebih dari 0,10. Tidak ada bukti multikolinearitas antara variabel perputaran kas, 

Total Aset Turnover (TATO), Debt to equity eatio serta dimenasi perusahaan.  
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Uji Heteroskedasitas 

Dalam penelitian ini digunakan pengujian glejser untuk mengidentifikasi adanya 

heteroskedastisitas. dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas jika 

variabel X tidak memiliki pengaruh signifikan, bersama nilai signifikan yang lebih besar dari 

pada 0,05. 

Berdasarkan hasil heteroskedastisitas, seluruh variabel independen, termasuk 

perputaran kas (0,592), TATO (0,103), DER (0,409), dan ukuran perusahaan (0,051), 

mempunyai value signifikan lebih besar dari 0,05. Ini membuktikan bahwa nilai residual 

absolut tidak berhubungan dengan faktor independen. Dengan demikian, data tidak 

memperlihatkan hasil heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Keberadaan atau ketiadaan korelasi antara residual model regresi diperiksa menggunakan 

uji autokorelasi. Teknik Durbin-Watson digunakan untuk uji autokorelasi dalam penelitian ini. 

Tabel 5 menampilkan hasil pemeriksaan ini. 

 

Nilai 1,935 ditunjukkan dalam uji Durbin-Watson atau DW. Rentang nilai ini adalah dari 

1,7856 hingga 2,2144, dimana berada pada di antara batas atas (DU) sebesar 1,7856 dan nilai 

4 − DU sebesar 2,2144. Tidak adanya autokorelasi dalam model regresi didukung oleh temuan 

ini, membuktikan salah satu asumsi tradisional tersebut benar. 

 

Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh “Perputaran Kas, Total asset 

turnover, Debt to equity ratio, serta dimensi perusahaan kepada Return on asset.”  
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Tabel 8. Uji regresi linier berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients B Sig 

Constant -4,689 0,008 

X1 Perputaran Kas -0,054 0,009 

X2 Total Aset Turnover 16,290 0,000 

X3 Debt to Equity Ratio 0,005 0,664 

X4 Ukuran Perusahaan 0,145 0,029 

 

Angka 4,689 ditemukan sebagai nilai konstanta (α) menurut analisis regresi linier 

berganda. Perputaran Kas (-0,054), “Perputaran Total Aset (TATO) (16,290), Rasio Utang 

terhadap Ekuitas (DER) (0,005), dan Ukuran Perusahaan (0,145) adalah variabel independen 

yang hasil regresinya diberikan.” Persamaan regresi linier berganda kemudian disusun 

menggunakan nilai koefisien ini: 

𝑌 =  −4,689 − 0,054 𝑋1 + 16,290 𝑋2 + 0,005 𝑋3 + 0,145𝑋4 е  

Adanya regresi tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut. 

 “Seluruh variabel independen lainnya tetap konstan, Return on assets (ROA) yang 

diantisipasi yakni-4,689, seperti yang ditunjukkan oleh nilai konstanta -4,689. 

 Koefisien regresi -0,054 untuk Perputaran Kas (X₁) melihatkan bahwasanya, pada asumsi 

seluruh kondisi yang sama, ROA tetap turun sebesar 0,054 agar setiap kenaikan satu unit 

dalam perputaran kas. 

 Dengan seluruh kondisi yang sama, peningkatan 1 unit pada Total asset turnover (TATO) 

akan menghasilkan kenaikan ROA sebesar 16,290 persen, menurut koefisien regresi 

16,290 persen (X₂). 

 Seluruh asumsi kondisi yang lain masih sama, pelonjakan pada 1 unit pada Rasio Utang 

terhadap Ekuitas (DER) diprediksi akan meningkatkan ROA sebesar 0,005, menurut 

koefisien regresi Rasio Utang kepada Ekuitas (DER) (X₃) sebesar 0,005. 

 Bersama asumsi seluruh variabel independen lainnya tetap konstan, koefisien regresi 

Ukuran Bisnis (X₄) merupakan 0,145, yang berarti ROA diperkirakan akan tumbuh sebesar 

0,145 untuk setiap peningkatan satu unit ukuran bisnis.” 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji t parsial digunakan untuk menguji hipotesis bahwanya rotasi Kas, TATO, DER, serta 

Ukuran Perusahaan semuanya berpengaruh terhadap ROA. Tabel 7 menampilkan hasil 

pengujian. 
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Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel Sig Kesimpulan 

X1 Perputaran Kas 0,009 Signifikan 

X2 Total Aset Turnover 0,000 Signifikan 

X3 Debt to Equity Ratio 0,664 Tidak Signifikan 

X4 Ukuran Perusahaan 0,029 Signifikan 

 

Tabel 7 menunjukkan temuan pengujian parsial; pada tingkat signifikansi 0,05, Perputaran 

Kas (0,009), TATO (0,029), dan Ukuran Perusahaan (0,009) semuanya memiliki nilai di bawah 

ambang batas. Hasil ini memberikan kredibilitas pada hipotesis H1, H2, dan H4 tentang 

dampak ketiga variabel ini terhadap ROA. Sebaliknya, ambang batas signifikansi 0,05 

dilampaui oleh DER, yang berada pada angka 0,664. Dengan hal ini, kita bisa menolak H3 dan 

menyimpulkan bahwa DER tidak secara signifikan memengaruhi ROA. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dengan memakai koefisien determinasi (Adjusted R Square), peneliti memeriksa 

kemampuan model regresi untuk menjelaskan fluktuasi ROA). Pada Tabel 8, dapat melihat 

hasil uji ko-determinasi. 

Tabel 10. Hasil uji t (parsial) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,772a 0,595 0,584 

 

Dengan menggunakan Perputaran Kas, TATO, DER, serta ukuran Perusahaan menjadi 

variabel, model penelitian ini menjelaskan 58,4% varians dalam ROA, berdasarkan value 

Adjusted R Square sebesar 0,584. Pada saat yang sama, penelitian ini tidak menjelaskan 41,6% 

fluktuasi ROA lainnya, yang dipengaruhi langsung variabel di luar model. 

 

DISKUSI 

Pengaruh Perputaran Kas Kepada Return On Asset 

Perputaran kas (X1) “terbukti berhubungan secara signifikan dengan Return on Assets 

(ROA) menurut temuan uji hipotesis (p = 0,009 < 0,05), oleh karena itu, kami menerima H1 

sebagai benar. Mempercepat perputaran kas seharusnya meningkatkan efisiensi penggunaan 

aset lancar dengan mengurangi dana menganggur dan mengalokasikannya ke hal-hal produktif 

yang meningkatkan pendapatan, setidaknya secara prinsip. Metode ini sejalan bersama temuan 

Judin dkk. (2020), yang menemukan bahwa variasi periode pengumpulan kas dapat dijelaskan 

oleh perubahan perputaran kas, yang pada gilirannya memengaruhi profitabilitas. Konsisten 
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dengan penelitian lain, penelitian ini menemukan bahwa perputaran kas memengaruhi ROA” 

(Leatemia & Lalo, 2023; Amelia dkk., 2023). 

 

Pengaruh Total Aset Turnover Kepada Return On Asset 

Para peneliti "menerima H2" bahwa TATO secara signifikan mempengaruhi ROA karena 

Total Asset Turnover (X2) yang signifikan (p = 0,000 <0,05) ditemukan dalam uji hipotesis. 

TATO adalah metode untuk menentukan efisiensi di mana semua aset diubah menjadi kas. 

Penggunaan aset yang lebih efektif, seperti yang ditunjukkan oleh tingkat TATO yang lebih 

tinggi, meningkatkan laba bersih dan pengembalian aset (ROA). Hasil ini sejalan dengan 

pernyataan Firmansyah dkk. (2023) bahwa TATO merupakan komponen penting dalam 

memaksimalkan profitabilitas, karena rotasi aset yang efektif dapat mengurangi biaya 

penyimpanan dan biaya peluang aset yang menganggur. Dengan demikian apa yang 

dikemukakan oleh Rismanty dkk. (2022) dan Raapi dan Rovita (2025), yaitu bahwa perputaran 

aset secara keseluruhan mempengaruhi ROA. 

 

Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Asset 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rasio utang terhadap ekuitas (DER) (X₃) 

berdasarkan statistik signifikan pada nilai 0,664 (p > 0,05), yang berarti H3 ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ROA tidak sensitif terhadap rasio DER. Akibatnya, profitabilitas 

perusahaan tidak terpengaruh oleh perubahan persentase utang dalam struktur modal selama 

periode penelitian. Perusahaan di industri kekayaan serta real estat yang menunjukkan kualitas 

ini kemungkinan besar sangat pandai mengelola utang mereka sedemikian rupa sehingga tidak 

mengurangi potensi penghasilan dari aset mereka. Mungkin lebih bijaksana untuk 

menggunakan utang untuk mendanai investasi aset daripada untuk meningkatkan pendapatan 

jangka pendek, mengingat kebutuhan industri yang tinggi akan pembiayaan jangka panjang. 

Julyus dan Safri (2023) juga menemukan bahwa Rasio Utang terhadap Ekuitas negatif 

dikaitkan dengan profitabilitas yang lebih buruk, yang sejalan dengan hasil kami. Temuan tidak 

adanya pengaruh signifikan Rasio Utang kepada Ekuitas untuk Return on Assets (ROA) stabil 

pada penelitian terdahulu oleh Fianti dkk. (2022) serta Agusti dkk. (2023). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Kepada Return On Asset 

Hasil pengujian hipotesis menunjukann dukungan atas penerimaan H4, karena nilai 

signifikansi untuk Ukuran Perusahaan (X₄) adalah 0,029 (p < 0,05). Berdasarkan temuan ini, 

jelas bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak substansial pada ROA. Logaritma natural 
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dari total aset perusahaan merupakan indikator yang baik untuk kemampuan operasional dan 

ketersediaan sumber dayanya. Dengan bisnis yang lebih besar, peluang untuk mengoptimalkan 

proses operasional, meningkatkan efisiensi pemanfaatan aset, dan meningkatkan keuntungan 

pun semakin besar. Temuan penelitian ini menguatkan temuan Wage dkk. (2021) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak substansial pada ROA. Nasir (2020) 

dan Yanti dkk. (2023) sampai pada kesimpulan serupa, yang menyatakan bahwa organisasi 

yang lebih besar seringkali lebih mampu meningkatkan Return on Asset (ROA). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perputaran kas, Total Asset 

Turnover (TATO), dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020–2024. Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Temuan tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan lebih berkaitan 

dengan kemampuan dalam mengelola kas secara efisien, mengoptimalkan pemanfaatan aset 

untuk menghasilkan pendapatan, serta mengelola sumber daya perusahaan sesuai dengan skala 

operasionalnya. Di sisi lain, tingkat utang terhadap ekuitas belum menjadi faktor yang secara 

signifikan menjelaskan perubahan ROA selama periode penelitian. Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa perusahaan properti dan real estate perlu memprioritaskan 

efisiensi pengelolaan kas dan aset serta pengelolaan skala usaha untuk mendukung peningkatan 

profitabilitas. 

 

REKOMENDASI  

Menurut hasil penelitian, perusahaan di industri properti dan real estat sebaiknya menjaga 

efisiensi operasional tetap tinggi, memaksimalkan penggunaan aset, dan memperkuat strategi 

manajemen kas mereka. Hal ini sangat penting karena penelitian telah menunjukkan 

bahwasanya Return on asset (ROA) sangat mempnegaruhi ukuran perusahaan, Total Asset 

Turnover (TATO), dan perputaran kas. Profitabilitas dan kesehatan keuangan jangka panjang 

adalah dua hasil yang seharusnya dapat dicapai oleh bisnis dengan manajemen sumber daya 

yang lebih baik. Temuan penelitian ini dapat membantu investor membuat pilihan investasi 

yang lebih tepat dengan menarik perhatian pada pentingnya manajemen kas yang efisien, 

penggunaan aset yang tepat, dan ukuran perusahaan sebagai penanda profitabilitas. Untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap, penelitian di masa mendatang harus mencakup 

periode pengamatan yang lebih panjang, sampel yang lebih besar, dan variabel lain seperti rasio 
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likuiditas, perputaran persediaan, dan faktor makroekonomi yang dapat memengaruhi 

pengembalian aset (ROA). 
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